BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai seleksi,

karakterisasi, dan identifikasi isolat bakteri termofilik penghasil enzim

protease, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Isolat bakteri termofilik dari Kali Gendol Atas pasca erupsi Merapi 2010
ada yang mampu menghasilkan enzim protease sebanyak 18 isolat
bakteri dengan kemampuan aktivitas proteolitik yang berbeda.

Isolat bakteri termofilik penghasil enzim protease terpilih yang berhasil
diseleksi dari isolat bakteri termofilik Kali Gendol Atas pasca erupsi
Merapi 2010 memiliki karakter fenotipik yang tidak jauh berbeda dalam
hal morfologi koloni, morfologi sel, dan karakter biokimia.

Isolat bakteri termofilik penghasil enzim protease terpilih yang berhasil
diseleksi dari isolat bakteri termofilik Kali Gendol Atas pasca erupsi
Merapi 2010 termasuk ke dalam genus yang sama yaitu Thermus dengan
level similaritas yang tinggi sebesar 90%.

Hubungan kekerabatan antar isolat bakteri termofilik penghasil enzim
protease terpilih yang berhasil diseleksi dari isolat bakteri termofilik Kali
Gendol Atas pasca erupsi Merapi 2010 dapat dikatakan dekat karena

mempunyai indeks similaritas di atas 80%.
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B. Saran

1.

Identifikasi genus bakteri termofilik penghasil enzim protease masih
berdasarkan karakter fenotipik, sehingga seharusnya perlu dilakukan
karakterisasi secara molekuler.

Perlu dilakukan identifikasi sampai tingkat spesies untuk mengetahui
spesies bakteri termofilik penghasil enzim protease.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang karakterisasi enzim
protease untuk mengetahui kemampuan aktivitas proteolitik secara
kuantitatif.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh berbagai faktor
seperti suhu, pH, konsentrasi substrat, konsentrasi enzim terhadap aktivitas

enzim protease.
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